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Abstract

Indigofera zollingeriana has high nutritional quality and can maximize
rumen function to increase nutrient, especially protein, mincrals and energy for
ruminants. The aim of this resecarch was to study the effect of Indigofera
zollingeriana pellet of pH value, dry matter digestibility (KBK), concentration of
N-Ammonia and SCFA (Short Chain Fatty Acid) in vitro. This research was
conducted in October 2018 at the Laboratory of Animal Nutrition and Food,
Animal Husbandry and Industry Department, Animal Husbandry Study Program,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The study was conducted in vitro
using an experimental method with 2 treatments Py (Concentrate 100%) and
Py(Indigofere zollingeriana 70% + Bran 29% + Premix 1%), each treatments has
5 repetitions. Dry matter digestibility, concentration of N-Ammonia, SCFA (Short
Chain Fatty Acid) and pH value were observed as parameters. The results showed
that pellet of Indigofera zollingeriana has significantly different on dry matter
digestibility, concentration of N-Ammonia and SCFA (Short Chain Fatty Acid).
All the highest values were found in Indigofera zollingeriana are 25.28% for dry
matter digestibility, 7.90 mM for concentration of N-Ammonia and 180.51 mM
for SCFA. While the results of the pH value in Indigofera zollingeriana is 7.

Keywords: /n vitro, pH Value, Dry Matter Digestibility, of N-Ammonia, SCFA
(Short Chain Fatty Acid), Indigofera Zollingeriana =



Abstrak

Legum Indigofera zollingeriana memiliki kualitas nutrisi yang tinggi dan
dapat memaksimalkan fungsi rumen untuk meningkatkan asupan nutrien, terutama
protein, mineral dan energi untuk ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari pengaruh pemberian pelet Indigofera zollingeriana terhadap
nilai pH, kecernaan bahan kering (KBK), konsentrasi N-Amonia dan SCFA (Short
Chain Fatty Acid) secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2018 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Teknologi dan
Industri Peternakan, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
~ Sriwijaya. Penclitian dilakukan secara in vitro menggunakan metode
cksperimental dengan 2 perlakuan P; (Konsentrat 100%), dan P, (/ndigofere
zollingeriana 70% + Bekatul 29% + Premix 1% ) yang masing-masing perlakuan
memiliki 5 pengulangan. Model statistik yang digunakan yaitu uji- students.
Peubah yang diamati adalah nilai pH, pengukuran kecernaan bahan kering (KBK),
konsentrasi N-Amonia dan SCFA (Short Chain Fatty Acid) secara in vitro. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelet /ndigofera zollingeriana memiliki nilai
rataan kecernaan bahan kering (KBK). konsentrasi N-Amonia, dan SCFA (Short
Chain Fatty Acid yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Semua nilai
tertinggi terdapat pada Indigofera zollingeriana yaitu 25.28% untuk kecernaan
bahan kering (KBK), 7.90 mM untuk konsentrasi N-Amonia dan 180,51 mM total
SCFA. Sedangkan hasil nilai pH pada Indigofera zollingeriana yaitu 7.

Kata Kunci: In vitro, Nilai pH, Kecemaan Bahan Kering (KBK), N-Amonia,
Short Chain Fanty Acid (SCFA), Indigofera Zollingeriana
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Performa ternak dipengaruhi oleh nilai asupan nutrisi. Terutama dalam hal
ini yaitu energi dan protein. Menurut Haryanto (2012) energi merupakan indikator
utama dalam menentukan kebutuhan pakan ruminansia. Lebih lanjut, llham dan
Sinaga (2012) menyatakan bahwa protein dapat merepresentasikan kualitas
ketahanan pakan. Kombinasi energi dan protein banyak digunakan sebagai
indikator dalam formulasi ransum. Pada umumnya strategi pemberian energi dan
protein yang seimbang dapat meningkatkan produktivitas ternak (Haryanto,
2012).

Pada dasarnya pakan dengan kandungan sumber protein yang tinggi untuk
ternak ruminansia tidak terlalu krusial. Hal ini dikarenakan ternak ruminansia
mampu mensintesa protein dalam sistem pencernaanya, namun kandungan protein
dalam ransum ternak rumninansia juga tidak boleh diabaikan. Ransum dengan
kandungan protein tinggi terbukti dapat meningkatkan kecernaan ransum. Hal ini
senada dengan pernyatan Suryani et al. (2013) bahwa pemberian ransum yang
tinggi kandungan protein akan memiliki nilai kecernaan yang baik.

Tanaman leguminosa pohon memiliki nilai lebih sebagai pakan ternak,
karena selain memiliki kualitas nutrisi yang lebih tinggi juga mampu
menyediakan bahan pakan yang stabil dalam jangka yang lebih panjang
dibandingkan dengan jenis hijauanrumput.

Indigofera zollingeriana merupakan salah satu legumonisapohon yang dapat
dikembangkan sebagai pakan ruminansia karena mengandung protein antara 24 -
27% dengan kecernaan bahan kering (KBK) antara 65-75%. Selain itu, kelebihan
legum Indigofera zollingeriana adalah mampu bertahan selama musim kemarau
dan menghasilkan produksi biomasa yang lebih stabil sepanjang tahun. Legum
Indigofera zollingeriana terbukti memiliki kualitas nutrisi yang tinggi dan dapat
memaksimalkan fungsi rumen untuk meningkatkan asupan nutrien, terutama
protein, mineral dan energi untuk ternak ruminansia (Ansbarasu et al. 2004; Kabi
dan Bareeba, 2008).

1 Universitas Sriwijaya



Pemberian Indigofera zollingeriana secara segar juga dibatasi oleh
kandungan anti nutrisi dan daya simpan yang rendah.

Untuk mengatasi daya simpan daun legum Indigofera zollingerianayang
rendah, dapat diatasi dengan melakukan pengolahan pakan. Pengolahan pakan
menjadi pelet diduga merupakan solusinya. Proses pengolahan pakan dan
pencampuran dengan bahan lainnya diharapkan selain mampu menurunkan
kandungan anti nutrisi namun juga mengatasi persoalan lahan. Dalam bentuk pelet
peternak tinggal membeli dan menyimpan digudang pakan. Abdullah (2017)
melaporkan produk pelet daun Indigofera zollingeriana yang disuplementasi
nutrien langsung melalui daun, saat penanaman memiliki kualitas yang baik dan
rendah anti nutrisi. Produk ini memenuhi standar industri pakan dengan sifat fisik
yang memungkinkan pabrikasi dan distribusi efisien, sehingga dapat disimpan
lama tanpa kerusakan fisik. Pelet konsentrat hijauan ini dirancang untuk
menghemat biaya pakan karena keberadaan daun Indigofera zollingeriana sebagai
salah satu komponen yang mampu menghasilkan sumber protein.

Pada penelitian ini tepung daun Indigoferazo zollingeriana akan
dikombinasikan dengan bekatul dan premix mineral untuk menjadi pelet dengan
kandungan nutrisi yang lebih lengkap. Pengukuran metode in vitro akan dilihat
nilai pH, nilai kecernaan bahan kering (KBK), konsentrasi N-Amonia dan SCFA
(Short Chain Fatty Acid) yang dihasilkan secara in vitro.

Menurut Syahrir dan Ismiyato (2012) nilai pH media in vitro yang diukur
setelah 4 jam fermentasi dikategorikan kedalam pH optimal yakni pada kisaran
6,9 sampai 7,0. Untuk nilai KBK yang tinggi maka asupan nutriennya akan
semakain banyak. Hal ini senada dengan pernyataan Afriyanti (2008) bahwa
semakin tinggi nilai KBK maka semakin tinggi pula peluang nutrisi yang dapat
dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya. Suryaniet al. (2013) menyatakan
bahwa pemberian legum yang tinggi kandungan protein kasar akan memiliki nilai
kecernaan yang baik.

Rahmadi et al. (2010) melaporkan bahwa konsentrasi N-NHz optimal dalam
kandungan sintesis protein mikroorganisme antara 3,57—7,14 mM. Konsentrasi N-
NHs dalam rumen dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam amino. Semakin

banyak protein terdegrasi oleh mikroba rumen semakin tinggi produksi N-NHzs.
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Senyawa SCFA merupakan sumber utama sebagai penyedia energi dan karbon
untuk pembentukan protein mikroba dan mempertahankan kehidupan
mikroorganisme di dalam rumen karena SCFA mampu memasok 55- 60% dari
energi yang dibutuhkan oleh ternak. Produksi SCFA yang tinggi merupakan
kecukupan energi bagi ternak (Sakinah, 2005 ).

Berdasarkan  hasil penelitian mengenai Indigofera zollingeriana yaitu
Abdullah (2014) melaporkan bahwa Indigofera zollingerianas ebagai tanaman
leguminosa sangat potensial sebagai sumber hijauan pakan, secara agronomis
mudah dikembangkan melalui benih, reproduktivitas yang tinggi memungkinkan
pengembangan secara nasional untuk suplementasi protein dan perbaikan asupan
nutrisi lainnya untuk ternak. Dalam penelitian Hutabarat et al. (2017) menyatakan
bahwa umur pemotongan yang berbeda setelah penyeragaman pemotongan
berpengaruh terhadap kadar protein kasar dan serat kasar Indigofera
zollingeriana, kadar protein kasar tertinggi terdapat pada Indigofera zollingeriana
pada umur pemotongan 60 hari setelah penyeragaman pemotongan, yaitu 27,03%
dan kadar serat kasar terendah terdapat pada Indigofera zollingeriana pada umur
pemotongan 40 hari setelah penyeragaman pemotongan yaitu 20,72%.

Dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat bahwa data mengenai
kecernaan pelet Indigofera zollingeriana secara in vitro masih kurang maka pada
penelitian ini akan dilakukan uji kecernaan pelet Indigofera zollingeriana dengan
harapan dapat memperkaya informasi terkait mengenai pelet Indigofera

zollingeriana.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian pelet
Indigofera zollingeriana terhadap nilai pH, kecernaan bahan kering (KBK),
konsentrasi N-Amonia dan SCFA (Short Chain Fatty Acid) secara in vitro.

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian pelet Indigofera zollingeriana yang berbeda akan
memiliki pengaruh terhadap nilai pH, kecernaan bahan kering (KBK), konsentrasi
N-amonia dan SCFA (Short Chain Fatty Acid) secara in vitro.
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